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MASALAH SOSIAL DALAM KUMPULAN CERPEN YANG BERTAHAN DAN 

BINASA PERLAHAN KARYA OKKY MANDASARI DAN IMPLIKASINYA 

TERHADAP PEMBELAJARAN SASTRA DI SEKOLAH 

 
ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mempresentasikan bentuk-bentuk masalah sosial yang terdapat di 

lingkungan masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data 

penelitian ini bersumber dari kumpulan cerpen Yang Bertahan dan Binasa Perlahan 

Karya Okky Mandasari. Dalam menganalisis data digunakan teori masalah sosial. 

Adapun langkah-langkahnya seperti berikut: 1) Mengidentifikasi masalah sosial dengan 

memperhatikan peristiwa, dialog antartokoh, deskripsi pengarang yang mengarah kepada 

adanya masalah sosial dengan cerpen. 2) Mengelompokkan masalah sosial itu 

berdasarkan bentuk-bentuknya atau kategorinya yaitu masalah kemiskinan,masalah 

kejahatan,masalah disorganisasi keluarga,masalah generasi muda dalam masyarakat 

modern,masalah peperangan, masalah pelanggaran terhadap norma-norma masyarakat 

dan masalah birokrasi. 3) Menarik Kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian terdapat 26 

data masalah sosial meliputi masalah kemiskinan (3) data, masalah kejahatan, (3) data 

masalah disorganisasi keluarga (5) data, masalah generasi muda dalam masyarakat 

modern (4) data, masalah peperangan (2) data, masalah pelanggaran terhadap norma- 

norma masyarakat (4) data dan masalah birokrasi (5) data. Hasil penelitian ini dapat 

digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat SMA (Sekolah Menengah 

Atas) kelas XI kurikulum 2013 yaitu pada kompetensi dasar 7.2 Menganalisis keterkaitan 

unsur-unsur instrinsik suatu cerpen dengan kehidupan sehari-hari. 

Kata Kunci: Masalah Sosial, Kumpulan Cerpen. 
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ABSTRACT 

This study aims to present the forms of social problems that exist in the community. This study used 

descriptive qualitative method. The data of this research comes from a collection of short stories That 

Survive and Die Slowly by Okky Mandasari. In analyzing the data used the theory of social 

problems. The steps are as follows: 1) Identifying social problems by paying attention to events, 

dialogues between characters, author descriptions that lead to social problems with short stories. 2) 

Grouping social problems based on their forms or categories, namely poverty problems, crime 

problems, family disorganization problems, young generation problems in modern society, war 

problems, violations of community norms and bureaucratic problems. 3) Draw Conclusions. Based 

on the results of the study, there were 26 data on social problems including poverty problems (3) 

data, crime problems, (3) data on family disorganization problems (5) data, problems of the younger 

generation in modern society (4) data, war problems (2) data, problems violation of societal norms 

(4) data and bureaucratic problems (5) data. The results of this study can be used in learning 

Indonesian at the SMA level (High School) class XI 2013 curriculum, namely the basic competence 

7.2. Analyzing the relationship between the intrinsic elements of a short story with everyday life. 

Keywords: Social Problems, Short Story Collection. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Karya sastra dan masyarakat adalah dua bagian yang tidak dapat dipisahkan Terpisah. 

Menurut Ratna (2015:59), karya sastra adalah lukisan Kehidupan sosial masyarakat. Artinya 

karya sastra sangat erat hubungannya dan kehidupan sosial. Menurut pendapat Ratna, Sumardjo 

(1982:1) bahwa karya sastra berkaitan dengan masyarakat, karena Penulis adalah anggota 

masyarakat. Pertumbuhan dan interaksi penulis Antar komunitas. Tidak heran ada komunikasi 

Antara masyarakat dan penulis. Ketika berbicara tentang kehidupan sosial Masyarakat harus 

tidak dapat dipisahkan dari pembahasan hubungan Antara orang. Sebagai makhluk sosial, 

manusia sangat membutuhkan satu sama lain lain. Oleh karena itu, selalu ada interaksi antar 

manusia. Juga dalam karya sastra yang selalu menghadirkan interaksi sosial. 

Terkait hal tersebut, Endraswara (2013:14) mengatakan sastra merupakan gambaran sosial 

yang penuh dengan interaksi. Interaksi dalam karya sastra harus ada, karena pada dasarnya tidak 

ada Mungkin manusia hidup sendiri. Soekanto (2015:54-55) mencontohkan Interaksi sosial 

merupakan kunci utama dalam kehidupan sosial karena Tanpa interaksi sosial, tidak ada 

kehidupan sosial. di sebuah Tidak semua interaksi berjalan mulus. Interaksi tidak lancar 

Biasanya disebabkan oleh pendapat atau perbedaan pendapat. hal tersebut menyebabkan masalah 

sosial. 

Menurut Sunaryo (2015:214), ada empat penyebab masalah sosial. Pertama masalah 

sosial disebabkan oleh interaksi sosial yang tidak tepat, diukur dengan nilai tradisi, budaya dan 

ideologi antar manusia, antar manusia dengan kelompok, dan kelompok demi kelompok. Kedua 

masalah sosial ini disebabkan oleh pertumbuhan dan perkembangan masyarakat. ketiga masalah 

sosial diakibatkan kekurangan dari orang atau kelompok itu sendiri seperti kebudayaan, 

ekonomi,biologis dan psikologis. keempat masalah sosial diakibatkan penyimpangan dari aturan- 

aturan kesejahteraan, kesehatan fisik dan mental, serta penyesuaian diri individu atau kelompok. 

Selanjutnya, Sunaryo (2015:213) menyatakan masalah sosial adalah kondisi sosial yang 

tidak diinginkan masyarakat, mengganggu masyarakat dan merugikan masyarakat. Kemudian 

Soekanto (2015:316) mengemukakan bahwa masalah sosial biasanya timbul akibat pertentangan 
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antara kenyataan-kenyataan sosial dengan norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku. Artinya 

jika ada suatu kejadian yang tidak sesuai dengan anggapan ataupun kondisi masyarakat hal itu 

akan menjadi masalah sosial. Melihat adanya masalah-masalah tersebut mendorong sastrawan 

yang peduli terhadap masalah-masalah itu untuk mengeluarkan kritik ataupun pendapat. Kritik 

tersebut disebut sebagai kritik sosial. Kritik sosial muncul akibat adanya masalah-masalah sosial 

seperti kemiskinan, kejahatan, disorganisasi keluarga, masalah generasi muda dan masyarakat 

modern, pelanggaran terhadap norma masyarakat, masalah lingkungan hidup, masalah penduduk 

dan birokrasi (Soekanto, 2015:318). Salah satu media yang digunakan sastrawan untuk 

menuangkan kritik ataupun pendapat melalui tulisan ialah karya sastra. Endraswara (2013:210) 

mengemukakan bahwa karya sastra terlahir oleh persoalan-persoalan masyarakat dan 

menghadirkan persoalan-persoalan masyarakat juga. Sastrawan menulis karya sastra dengan 

harapan tulisannya itu dapat memberikan dampak positif bagi pembacanya. 

Adapun karya sastra yang ditulis sastrawan dapat berupa prosa, puisi dan drama. Jenis 

karya sastra berupa prosa diantaranya adalah cerpen dan novel. Dalam peneltian ini, peneliti 

berfokus pada karya sastra berupa kumpulan cerpen. Nurgiyantoro (2010:17) menyatakan bahwa 

cerpen adalah susunan kalimat, cerita yang tersusun dari awal, tengah, awal, tengah, dan akhir. 

Setiap cerpen memiliki tema, yaitu cerita atau gagasan utama yang ingin disampaikan pengarang. 

Cakupannya kecil, dan ceritanya berpusat pada karakter atau masalah. Pada dasarnya ada dua 

unsur pembangun dalam cerpen, yaitu: unsur internal yaitu unsur-unsur yang dibangun dari 

dalam cerpen itu sendiri, meliputi tema, tugas, latar, cara pandang, tokoh, dan ciri-ciri. Unsur 

eksternal adalah unsur pembentuk cerpen. Dari luar cerpen itu sendiri meliputi masyarakat, 

politik, biografi, dan nilai-nilai pengarang. 

Cerpen sebagai bagian dari karya sastra perlu diperkenalkan kepada siswa lebih dalam. 

Secara formal, di sekolah, karena materi sastra sudah masuk dalam kurikulum, siswa harus 

dibiasakan untuk mengapresiasi sastra. Pada dasarnya, pembelajaran sastra merupakan 

pengalaman mengapresiasi karya sastra dan pengalaman ekspresi sastra. Pengalaman itu sendiri 

dapat diperoleh melalui tindakan. Melalui tindakan, kita memahami; berpikir; merasakan; delusi; 

refleksi, apresiasi, dll. karya sastra perseptual, yaitu membaca dan mendengarkan jiwa. Rasakan 

dengan hati, pikirkan masalahnya, bayangkan apa yang anda rasakan, pikirkan isinya, dan 

temukan makna yang terkandung di dalamnya (Ristiani, 2012: 62). Sebagai sumber bacaan, 
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cerpen sangat populer untuk dibaca karena cerita yang terdapat dalam cerpen seringkali lebih 

pendek dan lebih mudah dipahami. Penulis cerpen berlomba-lomba memanfaatkan hal-hal yang 

berkaitan dengan kehidupan pembaca seperti cinta, seks, agama, budaya, politik, dan lain-lain, 

untuk menciptakan cerpen yang dapat menarik minat pembaca dan memuaskan hasrat pembaca 

sehubungan dengan itu seorang pengajar harus lebih selektif dalam memilih cerpen sebagai 

bahan pembelajaran untuk siswa. 

Seperti halnya yang terdapat dalam kumpulan cerpen Yang Bertahan dan Binasa 

Perlahan adalah karya Okky Mandasari kumpulan cerpen yang memuat sembilan belas 

permasalahan yang ada di masyarakat salah satu nya bercerita tentang Bandiman, seorang pria 

dari desa Giriharjo, punggung utara Gunung Lawu. Desa tempatnya tinggal itu jarang dijamah 

orang luar. Pun sebaliknya. Orang Giriharjo tak pernah tahu kehidupan di luar kampungnya. 

Masyarakat desa ini memegang prinsip “Lahir di sini, ya mati di sini.” Orang dari pemerintahan 

yang menawarkan program transmigrasi kesulitan menawarkan pada masyarakat Giriharjo yang 

tak tampak tertarik. Namun Bandiman merasa tawaran itu adalah mimpi yang selama ini 

diinginkannya. Akhirnya ia pergi dari tempat kelahirannya membawa istri serta tiga anaknya. 

Namun suatu yang tak ia sangka terjadi, membuatnya mempertanyakan kebenaran keputusannya 

untuk pergi. 

Cerpen-cerpen Okky Mandasari tersirat masalah sosial yang ingin disampaikan penulis 

bagi pembacanya. Seolah-olah cerpen telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Cerpen 

Okky Mandasari menyajikan berbagai cerita yang menyangkut banyak masalah sosial 

diantaranya: kemiskinan dan kejahatan. Selain itu, disorganisasi keluarga, peperangan, dan 

pelanggaran terhadap norma-norma masyarakat. Masalah kependudukan, masalah lingkungan 

hidup, birokrasi, pelecehan seksual,pedofilia, provokator dan pergaulan bebas juga diangkat 

dalam cerpen Okky Mandasari. 

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Bonefasius Rampung (2017) yang berjudul 

“Masalah sosial dalam cerpen kompas tahun 2012: Deskripsi Masalah,Bentuk 

pengungkapan,dan relevasinnya untuk Pendidikan Karakter” memiliki relevansi dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Persamaannya yakni penelitian yang akan 

dilakukan yakni penelitian mengenai masalah sosial dalam kumpulan cerpen. Perbedaannya 

dengan si peneliti adalah di bagian hasil penelitian yaitu masalah religius,masalah kerja dan etos 
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kerja,masalah ekologi,masalah etika dan moral,masalah keluarga,masalah politik,masalah 

budaya,masalah gender dan masalah pendidikan. 

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Yodi Arnanda,Samsiarni dan Wahyudi 

Rahmat yang berjudul “Masalah Sosial dalam Kumpulan Cerpen Rajab Syamsudin Si Penabuh 

Dulang Karya Deddy Arsya” memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti. Persamaannya yakni penelitian yang akan dilakukan yakni penelitian masalah sosial 

dalam kumpulan cerpen dan sama-sama membahasa tentang masalah kemiskinan, 

kejahatan,disorganisasi keluarga,peperangan,masalah kependudukan dan masalah kekerasan. 

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh (2020) yang berjudul “Masalah Sosial 

Dalam Cerpen-Cerpen Karya Gus Tf Sakai” memiliki relevansi dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Persamaannya yakni penelitian yang akan dilakukan yakni sama-sama 

membahas tentang masalah sosial dalam kumpulan cerpen. Perbedaannya dengan si peneliti 

adalah di bagian cerpen dan hasil penelitian yaitu masalah pengkritisan terhadap jabatan dan 

penguasa,perubahan kebiasaan dalam masyarakat 

Sehubungan dengan hal di atas, Peneliti akan menganalisis unsur intrinsik yang terdapat 

dalam kumpulan cerpen Yang Bertahan dan Binasa Perlahan sesuai dengan standar kompetensi 

(SK) 13, pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat SMA (Sekolah Menengah Atas) kelas XI 

Adapun Kompetensi dasar yang sejalan dengan penelitian ini yaitu kompetensi dasar 7.2 

Menganalisis keterkaitan unsur intrinsik suatu cerita pendek dengan kehidupan sehari-hari. 

Kompetensi dasar (KD) Mengidentifikasi unsur intrinsik cerpen tema, penokohan, setting, alur, 

sudut pandang, amanat. Cerpen yang dipilih penulis berupa kumpulan cerpen Yang Bertahan dan 

Binasa Perlahan karya Okky Mandasari yang berjumlah 19 cerpen tetapi yang  digunakan  

dalam penelitian ini hanya 15 cerpen. Cerpen yang dipilih penulis diantaranya cerpen “Yang 

Bertahan dan Binasa Perlahan”, “Janin”,  “Sarap”,  “Pemain  Topeng”,”Laki-laki  di  

Televisi, ”Dua Lelaki”, “Keumala”, “Hasrat”, “Partai Pengasih”, “Patung Dewa, “Riuh”, 

“Dunia Ketiga Untukku”, ”Diruang Sidang”, “Bahagia Bersyarat”, “Saat Ribuan Manusia 

Berbaris di Kotaku”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah 

1. Bagaimana bentuk-bentuk masalah sosial dalam kumpulan cerpen Yang Bertahan dan 

Binasa Perlahan karya Okky Mandasari? 

2. Bagaimana unsur intrinsik kumpulan cerpen Yang Bertahan dan Binasa Perlahan karya 

Okky Mandasari? 

3. Bagaimana implikasi masalah sosial dalam kumpulan cerpen karya Okky Mandsari 

terhadap pembelajaran sastra di SMA? 

 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah,tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan 

1.  Bentuk-bentuk masalah sosial dalam kumpulan cerpen Yang Bertahan dan Binasa 

Perlahan karya Okky Mandasari. 

2. Unsur-unsur intrinsik kumpulan cerpen Yang Bertahan dan Binasa Perlahan karya Okky 

Mandasari 

3. Implikasi masalah sosial dalam kumpulan cerpen karya Okky Mandsari terhadap 

pembelajaran sastra di SMA? 

 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun secara 

praktis. 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memberi sumbangan teori di bidang 

sosiologi sastra mengenai hubungan karya sastra dan masyarakat yaitu karya sastra 

merupakan gambaran kehidupan sosial masyarakat. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebagian sumber bahan 

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia baik di tingkat sekölah menengah atas maupun 

di tingkat perkuliahan. 
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